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ABSTRAK 

Sita Devi Ayuningbudi: Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Terhadap Penyajian Laporan Keuangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Sempu Mandiri, Skripsi, Akuntansi, FEB 

UNP Kediri, 2024. 

 

Kata Kunci: Penerapan, Laporan Keuangan, BUMDes, SAK ETAP 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah pengelola BUMDes dan pemerintah 

desa belum memahami cara penyampaian laporan keuangan dengan menggunakan 

SAK ETAP sebagai pedoman. Laporan keuangan hendaknya dilampirkan pada 

SAK ETAP agar dapat lebih efektif dan efisien mencerminkan status keuangan 

perusahaan dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan untuk pengambilan 

keputusan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana situasi 

pelaporan keuangan dan apakah penyajian laporan keuangan BUMDes Sempu 

Mandiri sudah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku umum. Dari temuan 

peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa laporan pertanggungjawaban yang disusun 

oleh BUMDes tidak berdasarkan SAK ETAP. Laporan yang diberikan hanya buku 

kas dan laporan laba rugi. BUMDes tidak menyajikan neraca, laporan perubahan 

modal, atau lampiran laporan keuangan dalam laporan tahunannya, dan BUMDes 

di Sempu Mandiri kurang memiliki keahlian akuntansi. Dalam hal ini diharapkan 

BUMDes Sempu Mandiri dapat merekrut pegawai yang paham akuntansi serta 

mampu mengikuti pelatihan dan interaksi pelaporan keuangan untuk menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan perekonomian yang pesat saat ini telah menyebabkan pertumbuhan 

yang signifikan dalam dunia usaha Indonesia. Hal ini mendorong masyarakat untuk 

menerapkan berbagai inovasi untuk bersaing dan dengan demikian meningkatkan 

kesejahteraan mereka sendiri. Pemerintah desa berperan sebagai mediator dalam 

mengatur dan memenuhi kebutuhan masyarakat setempat. Pemerintah desa hendaknya 

melakukan upaya strategis untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 

memanfaatkan sebaik-baiknya sumber daya yang tersedia dan memanfaatkan berbagai 

potensi desa melalui pembentukan dan pengelolaan Badan Usaha Desa (BUMDes). 

   BUMDes merupakan badan ekonomi yang menerima modal komersial, yang 

seluruh usahanya dikuasai oleh warga desa. BUMDES dapat mengajukan pembiayaan 

modal kepada pihak eksternal seperti pemerintah desa dan pemangku kepentingan 

lainnya. Pendirian BUMDes masuk dalam peraturan desa dan dapat meningkatkan 

pendapatan awal desa (PAD). BUMDes harus berbeda dengan lembaga keuangan 

lainnya. Sebab keberadaan dan prestasi BUMDes harus mampu memberikan kontribusi 

nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. 

 Dalam membentuk BUMDes, pemerintah desa harus menyampaikan laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel sehingga mudah dipahami dan disajikan kepada 

berbagai pihak internal dan eksternal. Akuntansi memberikan laporan keuangan kepada 

pihak internal dan eksternal dan menjadi jantung pengambilan keputusan. Ikatan 

Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan standar terkait pelaporan keuangan yaitu 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Akuntabel 
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Non Publik (SAK ETAP). Munculnya standar akuntansi ini diharapkan dapat 

memudahkan penyusunan laporan keuangan organisasi. 

 Laporan keuangan merupakan catatan data keuangan organisasi dalam satu 

periode fiskal, yang dapat digunakan untuk menilai posisi keuangan dan mengevaluasi 

perkembangan perusahaan, dan dimaksudkan untuk disajikan pada akhir periode, serta 

Laporan Pertanggungjawaban berbentuk korporasi. Menurut IAI (2018), “laporan 

keuangan diharapkan dapat disajikan dengan benar, begitu pula informasi yang terdapat 

pada lampiran laporan keuangan, sehingga berdampak signifikan bagi pengguna laporan 

keuangan berbasis SAK ETAP". 

 Penerapan SAK ETAP yang baik dan benar sangat bermanfaat dan dapat 

dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan. Dalam SAK ETAP ditetapkan bahwa 

untuk penyajian laporan keuangan, laporan keuangan suatu entitas ekonomi terdiri atas 

neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan modal, serta lampiran 

pada laporan keuangan. laporan keuangan tahunan. Artinya, seluruh komposisi laporan 

keuangan BUMDES harus sesuai dengan pedoman SAK ETAP. 

 Pada dasarnya akuntansi keuangan transaksi BUMDes tidak berbeda dengan 

akuntansi keuangan lembaga lain. BUMDes harus mampu melakukan akuntansi atau 

pencatatan yang dicatat atau disajikan berdasarkan transaksi yang dilakukan secara 

sistematis. Laporan keuangan berdasarkan standar SAK (SAK) dan peraturan yang 

berlaku saat ini menjadi acuan otoritas pengendali BUMDes. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu, banyak BUMDes yang belum menerapkan SAK ETAP sebagai 

pedoman pelaporan keuangan. 

 Penelitian peneliti terdahulu tentang penerapan standar SAK ETAP antara lain 

Saputra, R.A (2019) dengan judul “Analisis Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas (SAK ETAP) pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Cibodas”. 



 
 

16 
 

Penelitian ini menyatakan bahwa pencatatan berbagai transaksi di BUMDESes Ciboda 

tidak sesuai dengan SAK ETAP. BUMDes Cibodas menyajikan hanya satu jenis laporan 

keuangan yaitu laporan laba rugi, sedangkan menurut SAK ETAP ada lima jenis yaitu 

neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas 

laporan keuangan. 

 Pernyataan laporan kajian penerapan akuntansi oleh peneliti sebelumnya yaitu 

Kusrini, H (2020), “Analisis Penerapan SAK ETAP Dalam Laporan Keuangan BUMDes 

Desa Cinta Raja Kamboja”. Penelitian ini menunjukkan bahwa BUMDes Desa Cinta 

Raja di Kamboja belum menyadari pentingnya laporan keuangan yang lengkap dan 

terstandar. Penerapan akuntansi pada BUMDesyang berkaitan dengan SAK ETAP 

(2013) masih belum terlaksana di BUMDES karena terbatasnya kemampuan akuntansi 

para pengelola BUMDes, sehingga belum menerapkan proses akuntansi yang memadai. 

Hal ini disebabkan peran pemerintah dan perguruan tinggi dalam mendorong dan 

memfasilitasi praktik akuntansi BUMDes masih belum optimal. 

 Keahlian khusus yang dimiliki para anggota perangkat desa sangat 

mempengaruhi sektor keuangan, sehingga efektivitas laporan keuangan yang disajikan 

nantinya dapat tercapai. Keterampilan khusus merupakan keterampilan yang diperoleh 

dalam dunia pendidikan. Untuk mencapai tujuan dan hasil pelaporan ekonomi yang 

optimal harus didukung oleh perangkat desa yang memiliki potensi tersebut. 

 Beberapa penelitian tentang standar akuntansi oleh peneliti sebelumnya 

Afkarina, F.N dkk (2022) yang berjudul “Implementasi SAK ETAP Pada BUMDes 

Arum Jaya Desa Mandiri Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jemberi”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan harus disusun dalam lima bagian, 

namun BUMDes Arum Jaya Mandiri hanya dapat menyusun dua bagian laporan 

keuangan per tahun buku. Laporan keuangan BUMDESes merupakan salah satu hal yang 
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wajib dimiliki BUMDESes jika ingin berhasil mengembangkan usahanya. Pembentukan 

BUMDes Pasal 12 ayat 3 Bab 3 menyebutkan bahwa penyelenggara atau pengurus 

berwenang menyusun laporan keuangan dua bulanan bagi seluruh perusahaan BUMDes, 

dan laporan keuangan yang disampaikan menunjukkan adanya permasalahan yang tidak 

dilakukan pelaporan optimal. 

 Penyampaian laporan tahunan BUMDes Sempu Mandiri. Kelima komponen 

laporan keuangan tersebut tidak menjadi dasar penyusunan SAK ETAP, dan pengelola 

BUMDes tidak memiliki informasi mengenai dampak penyajian laporan keuangan. 

Memastikan bahwa laporan keuangan yang disusun tidak sesuai dengan karakteristik 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP yang berlaku saat ini akan meningkatkan 

kualitas, relevansi dan kemutlakan laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

memilih menggunakan metode kualitatif untuk mempelajari penerapan "Analisis 

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) Terhadap Penyajian Laporan Keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Sempu Mandiri"  

B. Fokus Penelitian 

          Berdasarkan uraian konteks masalah di atas, maka dapat diketahui suatu 

permasalahan yang berkaitan dengan keterbatasan penelitian kualitatif dalam suatu 

penelitian berdasarkan data mana yang harus dipilih dan data mana yang penting. 

Penelitian kali ini fokus pada analisis masalah penerapan standar akuntansi (SAK-ETAP) 

dalam konteks pelaporan keuangan perusahaan di Desa Sempu Mandiri (BUMDes). 

Dimana peneliti ingin mengetahui syarat dan ketentuan penyampaian laporan keuangan 

pada BUMDes menurut SAK ETAP yang berlaku umum. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri? 

2. Seberapa tepatkah penyajian laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

Sempu Mandiri apakah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku umum? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui laporan keuangan BUMDes Sempu Mandiri. 

2. Untuk menganalisis kesesuaian penyajian laporan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Sempu Mandiri apakah telah sesuai dengan SAK ETAP yang berlaku 

umum. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Mahasiswa 

 Mahasiswa dapat menambah pengetahuan, wawasan, serta informasi 

mengenai analisis penerapan SAK ETAP terhadap penyajian laporan 

keuangan BUMDes. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

 Dari hasil karya tulis ini diharapkan menambah refensi untuk mahasiswa 

dalam melakukan penelitian akan datang. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi BUMDes Sempu Mandiri  

 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan pada pimpinan 

BUMDes Sempu Mandiri, untuk mengevaluasi kebijakan yang ada dan akan 

dilaksanakan di masa mendatang. 

b. Bagi Investor  

 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sarana pertimbangan investor sebelum 

investasi di BUMDes Sempu Mandiri. 
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